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ABSTRAK 

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai kebijakan dari Presiden Bashar al-Assad dalam 
menangani masalah keamanan di Suriah pada tahun 2019 hingga tahun 2020. Permasalahan keamanan 

di Suriah sudah terjadi sejak tahun 2011, akan tetapi di tahun 2019 hingga tahun 2020 terdapat 

beberapa bukti yang mengindikasikan semakin intensnya masalah keamanan di Suriah. Presiden 
Suriah Bashar al-Assad meluncurkan kebijakan berupa aksi di tahun 2019-2020, hal ini merupakan 

upaya dari pihak GoS (Government of Syria) yang dipimpin oleh Bashar al-Assad untuk menangani 

konflik Suriah di tahun 2019-2020. Kondisi ini kemudian diteliti dari sisi peran apa yang dilakukan 

oleh Presiden Bashar al-Assad selaku Presiden Suriah dalam menangani masalah keamanan 
negaranya baik berupa kebijakan ataupun upaya yang dikeluarkan Bashar al-Assad di tahun 2019-

2020. Penulis menggunakan teori Decission Making untuk menganalisa peran dari Bashar al-Assad 

selaku Presiden Suriah dalam menangani konflik di Suriah dengan tiga indikator, yaitu: kondisi 
politik domestik Suriah pada tahun 2019-2020, kondisi ekonomi dan militer Suriah pada tahun 2019-

2020 serta konteks internasional Suriah di tahun 2019-2020. Penelitian ini menghasilkan deskripsi 

mengenai analisa peran dari Bashar al-Assad dalam menangani konflik Suriah di tahun 2019-2020 

serta apa yang melatar belakangi Assad menjalankan peran tersebut secara spesifik di tahun 2019-
2020. 

Kata kunci: Bashar al-Assad, Masalah Keamanan Suriah, Decission Making Theory 

 

ABSTRACT 

This research provides an understanding of the policy from President Bashar al-Assad in dealing with 

security problems in Syria in 2019 until 2020. Security problems in Syria have occured since 2011, 
but in 2019 to 2020 there is some evidence that indicates the intensity of Security problem in Syria is 

getting worse. President of Syria Bashar al-Assad launched an action policy in 2019-2020, this is an 

effort from the GoS (Government of Syria) who led by Bashar al-Assad to deal the Syrian conflict in 
2019-2020. This condition then examined in terms of the role by President Bashar al-Assad as a 

President of Syria in dealing with his country’s security problems in the form of policies or efforts 

issued by Bashar al-Assad in 2019-2020. The author uses the Decission Making theory to analyze the 

role of Bashar al-Assad as President of Syria in dealing with the conflict in Syria with three 
indicators, that is: Syria’s domestic political conditions in 2019-2020, Syria’s economic and military 

conditions in 2019-2020 and the international context of Syria in 2019-2020. This research resulted a 

description of what the role of Bashar al-assad in dealing with the Syrian conflict in 2019-2020 and 
what motivated Assad to carry out that role specifically in 2019-2020. 

Keywords: Bashar al-Assad, Syrian Security Problems, Decission Making Theory 
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A. Pendahuluan 

 Konflik di Suriah memang sudah 

berlangsung selama kurang lebih 10 tahun 

terhitung sejak Arab Spring 2016 silam. 

Penelitian mengenai konflik di Suriah dari 

berbagai sudut pandang juga ada banyak 

sekali disamping berlangsungnya konflik 

tersebut. penulis melihat masalah 

keamanan yang terjadi di Suriah sebagai 

objek utama dalam penelitian ini.

 Membahas mengenai kebijakan 

Assad untuk memenangkan konflik di 

negaranya akan jauh lebih dipahami jika 

menarik kronologi historis dari peristiwa 

Arab Spring. Bermula di Tunisia, seorang 

pedagang kaki lima yang mengalami 

kesulitan ekonomi melakukan bunuh diri 

dengan membakar tubuhnya lantaran 

depresi di depan Gedung Parlemen 

Tunisia. Aksi tersebut menyebarkan 

gelombang anti pemerintah di seluruh 

penjuru negara Arab, menggerakkan 

terjadinya aksi protes dimana-mana 

terhadap pemerintah. Sebagaimana negara 

Arab lainnya, Suriah juga menjadi salah 

satu negara yang terkena dampak peristiwa 

tersebut. Upaya pemerintahan Bashar Al-

Assad meredam protes masyarakat 

dilakukan dengan brutal sehingga memicu 

perang sipil terjadi (Khan 2017, 587). 

 Semenjak respon pemerintahan 

Assad saat itu Suriah berada dalam 

kobaran konflik yang panjang hingga saat 

ini. Alih-alih bermula dari peristiwa Arab 

Spring, Suriah semakin kompleks dengan 

kepemilikan kelompok pemberontak, 

foreign power yang terpresentasikan dari 

intervensi Rusia maupun negara barat 

lainnya dan kelompok islam militan 

berhaluan ekstrimis (Khan 2017, 587). 

Oleh karena itu ada banyak konflik yang 

tumbuh bersamaan dengan terjadinya Arab 

Spring di Suriah dengan berbagai macam 

latar belakang yang berbeda. 

 Dari September 2018 hingga 

Agustus 2020, tercatat ada 692 insiden 

konflik antara kelompok bersenjata di 

salah satu kota di Suriah yaitu Idlib. Carter 

Center juga mencatat Jumlah tertinggi 

insiden konflik terjadi pada Januari 2019, 

yang mana terdata ada 160 insiden dalam 

satu bulan (EASO 2020, 62). Adapun 

jumlah kematian di tahun 2019 ini juga 

meningkat ekstrim, dilansir dari Statista 

Research Department jumlah warga sipil 

yang terbunuh dengan jumlah tertinggi 

kurun waktu dua tahun terakhir terjadi di 

bulan Juli 2019, total 433 rakyat sipil 

terbunuh.  

 Adapun di tahun 2020, ACLED 

(Armed Conflict Location and event Data 

Project) mencatat di bulan Januari hingga 

Februari terjadi 1.014 insiden keamanan 

dimana 765 insiden tersebut adalah 

serangan jarak jauh atau ledakan dan 235 

lainnya adalah pertempuran. 

ONHCR(Office of the United Nations 

High Commissioner for Human Rights) 

juga memverivikasi bahwa antara 29 April 

2019 hingga 15 Januari di tahun 2020 

insiden keamanan di Suriah telah 

merenggut 1.506 nyawa warga sipil, 293 

wanita dan 433 anak-anak. Adapun 5% 

dari total yang di konfirmasi berada di 

bawah kendali pasukan pemerintah Suriah 

sendiri, yakni wanita dan anak-anak 

(EASO 2020, 64). 

 Pada tahun 2019 seperti yang 

sudah penulis sebutkan sebelumnya, 

jumlah kematian warga sipil di Suriah 

terhitung sangat tinggi dalam kurun dua 

tahun terakhir sejak 2019-2020. Data 

tersebut juga menunjukkan bahwa angka 

fantastis kematian sipil pada juli 2019 

tersebut bertepatan dengan terjadinya 

perang Idlib di salah satu Kota di Suriah. 

Berdasarkan verifikasi dari Komisaris 

Tinggi Hak Asasi Manusia (OHCHR) 

telah terjadi penyerangan oleh pasukan 

Pemerintah dan dilanjutkan dengan adanya 

gencatan senjata dengan kelompok 

oposisi. 

 Dibawah ini merupakan gambar 

yang menunjukkan penyerangan militer di 

Suriah dari April 2019 hingga May 2020. 

Berdasarkan gambar tersebut dapat 

diketahui bahwa serangan yang dilakukan 

oleh GoS (Government of Syria) pada 

tahun 2019 hingga 2020 jauh lebih 

mendominasi daripada kelompok oposisi. 
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Gambar tersebut juga menunjukkan 

wilayah-wilayah mana saja yang berada 

dibawah kekuasaan kelompok oposisi 

maupun pemerintah Suriah. 

 

 
Sumber: (Human Right Watch, 2020) diakses pada 

Juli 2021 

 Akibat adanya konflik, ekonomi 

Suriah mengalami penurunan sebanyak 

70% sejak dimulainya konflik pada tahun 

2011 hingga 2017. Suriah harus mengatasi 

kerusakan infrastruktur, dampak sanksi 

internasional bahkan inflasi yang tinggi. 

Hal ini menyebabkan Suriah kekurangan 

cadangan devisa dan sebaliknya 

meningkatnya anggaran dan defisit 

perdagangan karena turunnya daya beli 

rumah tangga hingga nilai pound Suriah 

merosot jauh (Factbook, 2020). 

 Dalam sebuah laporan Bank Dunia 

yang diterbitkan oleh Europian Asylum 

support Office tentang situasi sosial dan 

ekonomi di Suriah menyebutkan bahwa 

pada tahun 2020 ekonomi di Suriah 

terkena dampak besar dari konflik 

berkepanjangan yang terjadi disana. Pada 

tahun 2019 di bulan desember nilai Pound 

Suriah menurun dengan cepat, yang 

berimbas terhadap harga-harga kebutuhan 

pokok yang melambung tinggi. Selain itu 

kondisi perekonomian Suriah juga 

diperparah oleh korupsi dan pemerasan 

yang telah menjadi praktik standar disana 

(European Asylum Support Office 2020, 

26). 

 Beberapa penelitian seperti karya 

Ivan Briscoe dkk yang berjudul “Stability 

and Economic Recovery After Assad: Key 

Steps for Syria’s Post-Conflict Transition” 

menyebutkan bahwa pada periode Bashar 

al-Assad kolaborasi antara politik dengan 

bisnis meningkat ekstrim. Hal ini 

menunjukkan rezim Assad mulai 

memperkenalkan sejumlah refomasi 

ekonomi Suriah. Diterapkannya korupsi 

terkendali sebagai sarana menjamin 

kelangsungan hidup rezim, serta kolusi 

sebagai sarana untuk melakukan kontrol 

terhadap masyarakat.“A key characteristic 

of many authoritarian regimes is a tightly 

knit collaboration between the political 

elite and the bussiness community.” 

(Briscoe 2012, 9). 

 Oleh karena itu penulis akan 

menganalisa mengenai kebijakan Presiden 

Bashar al-Assad dalam menangani 

masalah keamanan yang terjadi di Suriah 

khususnya di tahun 2019 hingga tahun 

2020. Adapun poin utama yang akan 

penulis ulas dalam penelitian ini, yaitu 

Kebijakan berupa penyerangan serta kerja 

sama dengan kelompok dan negara asing 

dari Bashar al-Assad selaku Presiden 

Suriah dalam menangani masalah 

keamanan yang terjadi di negaranya pada 

Tahun 2019-2020. 

 

 

B. Metode Penelitian 

 Metode penelitian itu sendiri pada 

umumnya berarti cara untuk mendapatkan 

data untuk tujuan tertentu dalam sebuah 

penelitian. Adapun data yang nantinya 

diperoleh dari penelitian itu adalah data 

yang bersifat empiris, dalam artian data 

tersebut sudah harus dipastikan valid, 

obyektif maupun reliabel (Sugiyono 2011, 

3). 

 Penelitian yang bertemakan 

Analisis Kebijakan Presiden Bashar al-

Assad di Suriah ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Dimana metode ini 

merupakan jenis penelitian yang 

bergantung pada pengamatan dan analisis 
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mendalam. Strauss dan Corbin dalam buku 

Research Design: Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods 

Approachs milik Cresswell menyebutkan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan 

jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (Rahmat 2012. 2). 

 Bodgan dan Biklen juga 

menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data dalam bentuk 

deskriptif, dengan kata lain data tersebut 

mencakup ucapan atau tulisan dan perilaku 

objek yang diamati (Rahmat 2012, 2-3). 

Ini menunjukkan bahwa penelitian yang 

menggunakan metode ini diharapkan dapat 

menghasilkan penjelasan yang mendetail 

dan mendalam mengenai objek yang 

diamati. Adapun pengamatan tersebut juga 

bisa berupa perilaku daripada individu, 

kelompok, negara atau bahkan organisasi 

tertentu. 

 Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian yang menggunakan metode 

penjelasan eksplanasi, dimana penulis 

menggunakan format eksplanasi untuk 

menjelaskan pengaruh dari suatu variabe 

terhadap variabel yang lain. Penelitian 

eksplanasi (Explanatory Research) 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

dari suatu variabel yang dihipotesiskan, 

sedangkan hipotesis itu sendiri 

menggambarkan hubungan antara dua 

variabel unruk mengetahi apakah 

independet variable mempengaruhi 

dependent variable (Mulyadi 2011, 136). 

 Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dalam rangka pendeskripsian 

analisa terhadap kebijakan Presiden 

Bashar al-Assad dalam menangani 

masalah keamanan di suriah pada tahun 

2019-2020. 

 Sedangkan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori Decision 

Making serta konsep Responsibility to 

Protect, dimana secara lebih luas teori ini 

tidak hanya membahas mengenai prinsip-

prinsip keamanan akan tetapi juga dapat di 

implementasikan dalam peran yang 

dilakukan oleh Bashar al-Assad di negara 

Suriah. Hal ini juga bisa menjadi tolak 

ukur dari keamanan Suriah sendiri era 

pemerintahan Bashar al-Assad pada tahun 

2019-2020. Adapun teori Decision Making 

diharapkan mampu menjadi pisau analisis 

terhadap kebijakan yang sudah dilakukan 

pemerintah Suriah khususnya pada masa 

pemerintahan Assad dalam menangani 

masalah keamanan di tahun 2019-2020. 

 

 

C. Pembahasan 

 Suriah merupakan salah satu 

negara di Timur Tengah di ujung timur 

laut Mediterania, di sebelah Utara 

berbatasan dengan Turki dan di selatan ada 

Yordania. Di bagian selatan Suriah 

berbatasan dengan Lebanon dan Israel dan 

berbatasan langsung dengan Irak di 

sebelah timur. Suriah memiliki wilayah 

dengan luas 185.180 km2 dan memiliki 

luas perairan seluas 1.130 km2, garis 

pantai Mediterania pendek sepanjang 193 

km yang terbentang di antara Lebanon dan 

Turki. Wilayah Suriah yang masih terus di 

duduki Israel juga memiliki luas 1.295 km 

di daerah Golan yang merupakan dataran 

tinggi yang cukup strategis. Golan direbut 

pada tahun 1967 dan baru dianeksasi pada 

tahun 1981 (Federal Research Division 

2005, 4-5). 

 Negara yang merayakan hari 

kemerdekaannya pada setiap 17 April ini 

memiliki beberapa kota-kota besar di 

antaranya Aleppo, Homs, Hamah, Al 

Hasakah, Latakia dan Idlib. Sekitar 24,8% 

Suriah atau seperempat wilayahnya 

merupakan tanah yang subur di samping 

fakta bahwa wilayah Suriah merupakan 

gurun semi-gersang (Jones 2009, 3). 

 Sistem pemerintahan di negara 

Suriah telah melakukan reformasi dari 

sistem Monarki ke Republik. Perubahan 

tersebut terjadi disaat Suriah dapat 

mengambil hak kedaulatan negaranya atas 

Prancis. The Syrian National Congress 
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diketahui telah membuat pernyataan 

dengan tegas yang menandai kebangkitan 

negara Suriah. The Syrian National 

Congress mempunyai kedudukan sebagai 

majelis konstituante, yang bertugas 

merundingkan dan menyetujui sebuah 

konstitusi untuk kerajaan pada tanggal 5 

Juli 1920. Dari kongres tersebut juga 

lahirlah pemerintahan dengan sistem 

pemerintahan Republik untuk pertama 

kalinya di Suriah, yakni pada tahun 1928. 

 Sistem pemerintahan Suriah 

selanjutnya menyediakan sistem 

pemerintahan parlementer, dimana 

Presiden dipilih secara tidak langsung, 

legislatof unikameral serta pengadilan 

tinggi dengan 15 hakim. Perubahan sistem 

pemerintahan yang di anut Suriah ini tidak 

menjadikan Suriah lebih baik dari 

sebelumnya dalam konteks keamanan 

negara, hal ini dikarenakan Suriah sudah 

mengalami beberapa kudeta semenjak 

perubahan sistem pemerintahannya itu. 

 Kudeta tersebut berakhir setelah 

kepemimpinan Presiden Hafez al-Assad 

pada tahun (1971-2000) yang kemudian 

digantikan dengan Presiden Bashar al-

Assad yang menjabat hingga saat ini di 

tahun 2021. Rezim Bashar al-Assad juga 

memiliki banyak prestasi disamping kasus 

pemberontakan sejak tahun 2011, Bashar 

al-Assad mampu meningkatkan HDI 

(Human Development Index) di negara 

Suriah (Muhammad 2016, 85). 

 Rentetan peristiwa di Timur 

Tengah berdasarkan kondisi politis dan 

ideologis bermula dari peristiwa Arab 

Spring yang mulai terjadi di negara-negara 

seperti di Tunisia, Mesir, Bahrain, Libya, 

Lebanon, Maroko, Yaman dan Suriah. 

Negara-negara tersebut mengalami 

kekacauan karena masyarakat berusaha 

melengserkan pemimpin yang dianggap 

otoriter melalui Arab Spring, yang mana 

sudah menggulingkan rezim Zein El-

Abidine Bin Ali di Tunisia, Mu’ammar 

Al-Qadafi Presiden Libya, dan Presiden 

Mesir Hosni Mubarak (Afzal 2007, 1-10). 

 Suriah merupakan salah satu 

negara di kawasan Timur Tengah yang 

terdampak peristiwa Arab Spring.Peristiwa 

The Arab Spring (Musim Semi Arab) 

sendiri dikenal sebagai kondisi hadirnya 

harapan untuk melakukan revolusi demi 

mencapai kehidupan yang lebih baik 

dengan sistem yang demokratis (Sahide 

2015, 118). Peristiwa ini adalah pemacu 

bagi masyarakat Arab untuk menyuarakan 

keinginan sistem pemerintahan yang lebih 

sehat dengan memaksa mengakhiri 

pemimpin tiran dan diktator yang selama 

ini memimpin beberapa negara di kawasan 

Arab. 

 Nama Arab Spring adalah istilah 

politis yang diberikan atas pergolakan 

wilayah di kawasan Arab, rakyat 

menyebutnya al-Tsaurat al-Arabiyyah 

yang juga memiliki arti “revolusi”. Di 

Suriah pergolakan masyarakat dalam 

menentang kepemimpinan keluarga Assad 

(Hafedz al-Assad – Bashar al-Assad) 

bermula sejak tahun 2011. Berawal dari 

bangkitnya protes dari masyarakat Suriah 

yang pro-demokrasi, Presiden Bashar al-

Assad menggunakan kekerasan untuk 

meredam demonstrasi, bahkan tidang 

segan menggunakan militer secara 

ekstensif. Respon yang demikian membuat 

semangat masyarakat Suriah terpancing 

(Sahide 2015, 119). 

 Di tahun yang sama dengan 

bermulanya protes di Suriah, milisi oposisi 

mulai terbentuk dan meluas. Kelompok 

milisi oposisi menjadi terlibat dalam 

perang saudara melawan militer Suriah 

yang berada dibawah kepemimpinan 

Bashar al-Assad. Kondisi ini menjadi 

semakin parah dan berlangsung dalam 

kurun waktu yang cukup lama. Hingga 

tahun 2019-2020, Bashar al-Assad masih 

terlibat peperangan dengan milisi oposisi 

untuk mempertahankan kekuasaannya. 

 Suriah masih berada dalam 

kubangan konflik hingga saat ini (2019-

2020) dengan kompleksitas alasan yang 

luas. Negara ini ditarik kedalam konflik 

yang bersumbu pada peristiwa Arab 

Spring. Sebuah masa dimana terjadi 

banyak kerusuhan sosial yang memaksa 

untuk melakukan revolusi politik, dan 
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peristiwa ini terjadi hampir di seluruh 

negara Arab ( Morris 2012, 1). Peristiwa 

Arab Spring ini membawa perspektif 

masyarakat sipil Suriah terhadap 

kepemimpinan Presiden Bashar al-Assad 

saat itu, sehingga secara tidak langsung 

peristiwa ini sudah menjadi wadah untuk 

menyuarakan kemauan masyarakat. 

 Pergolakan politik yang cukup 

ekstrim membuat Presiden Bashar al-

Assad mengambil tindakan yang tidak 

kalah kontroversial dalam merespon 

demonstran yang melakukan demonstrasi 

(Lesnussa 2017, 3). 

 Akan tetapi tindakan ekstrem yang 

dilakukan oleh Presiden Bashar al-Assad 

merupakan kebijakan yang di ambil untuk 

meredam perbedaan pendapat sehingga 

terciptanya stabilitas nasional di Suriah. 

Pada saat maraknya demonstran pasca 

menjalarnya peristiwa Arab Spring, 

Presiden Suriah Bashar al-Assad memang 

berlomba dengan waktu untuk menekan 

balik tekanan yang sudah ada sebelum 

Arab Spring. Yakni kasus terorisme baik 

dari dalam negara seperti kelompok 

oposisi dan juga dari luar negaranya 

seperti ISIS (Ramadhansyah 2017, 5). 

 Kondisi politik Suriah di tahun 

2019 hingga 2020 masih tidak jauh 

berbeda dengan keadaan di tahun-tahun 

sebelumnya. Negara ini masih berjuang 

melepas perangkap civil war antara pihak 

oposisi dan rezim Assad beserta 

aliansinya. Pernyataan ini didasarkan pada 

peristiwa serangan wilayah Idlib oleh 

pihak GoS (Government of Syria) yang 

berjuang merebut kembali wilayah itu. 

 Akan tetapi stabilitas negara sudah 

berjalan hampir di sebagian besar wilayah 

Suriah. Sejak diresmikannya perjanjian 

Perdamaian Jenewa (The Geneva Piece 

Agreement) sebagian besar sektor 

keamanan sudah dikendalikan oleh unit 

federal yakni pemerintah Suriah sendiri. 

Sedikit stabilitas ini tercipta karena 

beberapa wilayah sudah mempertahankan 

dan mengembangkan wilayahnya masing-

masing, seperti kelompok oposisi Sunni 

yang mendirikan pemerintahan sendiri di 

bagian selatan Suriah, etnis Kurdi di 

Timur Laut Suriah dan Gos (Government 

of Syria) sendiri menguasai hampir 60% 

wilayah di Suriah pada tahun 2019 

(Meijinders 2017, 11). 

 
Sumber: (Liveuamap, 2019) 

 Dari gambar di atas dapat 

dikatakan bahwa pemerintah Suriah atau 

rezim Bashar al-Assad jauh lebih 

mendominasi daripada kelompok lain. 

Kelompok Oposisi yang bertanda hijau 

merupakan kelompok pemberontak yang 

menolak kepemimpinan rezim Bashar al-

Assad. Etnis kurdi yang tertanda sebagai 

Kurdish Control hampir menyapu 

sebagian besar wilayah kekuasaan 

Pemerintah Suriah. Adapun kelompok lain 

yang bisa diklasifikasikan mulai ada 

penurunan adalah ISIS (IS) dan kekuatan 

Turki Turkish Control. 

 Wilayah kekuasan rezim Assad 

belum juga optimal secara politis, kasus 

korupsi dan lemahnya struktur 

pemerintahan masih menjadi ciri khas dari 

Gos (Government of Syria). Bahkan 

kondisi masyarakat sipil dalam teritori 

pemerintah masih belum bisa keluar dari 

penderitaannya karena layanan dasar dan 

infrastruktur yang hancur baru memulai 

rekonstruksi (Meijinders 2017, 11). 

 Pemerintahan Presiden Bashar al-

Assad memiliki kendali atas sebagian 

besar wilayah Suriah, keamanan mulai 

terlihat akan tetapi pertempuran di 

fokuskan ke wilayah Raqqa dan Idlib. 

Aliansi militer pemerintahan Assad di 

Suriah bekerja sama dengan Rusia kembali 

beroperasi untuk merebut wilayah Idlib 
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secara politis. Pasalnya obsesi Presiden 

Bashar al-Assad atas utuhnya negara 

Suriah yang dipimpinnya mengharuskan 

seluruh wilayah Suriah berada dibawah 

kekuasaan rezim. Tidak hanya itu, kondisi 

pergerakan kelompok oposisi dan 

pemberontak semakin gencar melakukan 

serangan gerilya yang menargetkan 

terhadap masyarakat sipil Suriah 

(www.kompas.com, diakses pada 1 April 

2021). 

 Pada tahun 2020 kondisi politik 

domestik di Suriah semakin meluas 

dibawah kekuasaan pemerintah Suriah 

yakni Bashar al-Assad sebagai Presiden. 

Akan tetapi warga sipil Suriah 

menghadapi tindakan represif rezim 

Bashar al-Assad. Pelanggaran hak asasi 

manusia dibawah kekuasaan GoS 

(Government of Syria) masih terus 

berlanjut dibawah naungan serangan Idlib 

oleh militer Suriah beserta aliansinya 

(www.hrw.org, diakses pada 1 April 

2021). 

 Demi terciptanya kondusifitas 

politik di negaranya, Presiden Bashar al-

Assad dengan kewenangannya meredam 

setiap riak perbedaan pendapat di atas 

wilayah teritorialnya di Suriah. Assad 

tidak memberi kesempatan sedikitpun 

untuk terbentuknya pemberontak baru di 

wilayah yang kembali di bangunnya 

semenjak perang sipil Suriah berlangsuung 

sejak 2011. Kekuasaan Assad untuk 

meredam perbedaan pendapat ini di 

represikan melalui penangkapan, 

penyiksaan, penyitaan properti secara 

ilegal bahkan memberi akses terbatas 

terhadap warga Suriah yang ingin kembali 

dari pengungsian. 

 Di tahun 2020, isu politik di Suriah 

diwarnai dengan perebutan wilayah 

teritorial. Akan tetapi luas wilayah 

kekuasaan masing-masing kelompok tidak 

mengalami perubahan yang cukup besar. 

Hal ini dapat terlihat pada peta di gambar 

dibawah ini. 

 
Sumber: (www.polgeonow.com) diakses 

pada 1 April 2021 

 Penyerangan yang dilakukan oleh 

 pihak pemerintah Suriah untuk 

mendapatkan wilayah teritorial yang masih 

berada dibawah kendali kelompok oposisi 

tidak menghasilkan perubahan yang besar. 

Berdasarkan gambar 5.1.2 hanya ada 

penyusutan di wilayah kendali IS (ISIS) di 

sekitar ladang Gas Doubayat. Namun 

patroli aliansi GoS(Government of Syria) 

yang terdiri dari Rusia-Turki mulai 

membentuk sistem keamanan di sepanjang 

Idlib. 

 Aksi yang dilakukan oleh 

Pemerintah Suriah dalam menerapkan 

kebijakannya untuk merebut wilayah yang 

tersisa di tangan pihak oposisi dapat 

dianalisis dari teori pengambilan 

keputusan dari faktor keadaan politik 

domestik Suriah. Meskipun kekuasaan 

Pemerintah Suriah mencakup 80% di 

Suriah pada tahun 2019, Presiden Bashar 

al-Assad tidak ingin kekuatan pihak 

oposisi dan pemberontak di beberapa 

wilayah di Suriah semakin membesar dan 

mengancam teritorial kekuasaan politis 

yang sudah digenggam Assad. 

 Di sektor ekonomi pada tahun 

2019, pemerintah Suriah mengalokasikan 

bantuan kemanusiaan dan rekonstruksi 

sebanyak jutaan dolar dana internasional. 

Menurut laporan kantor PBB Office for the 

Coordination of Humanitarian Affairs 

(OCHA) terdapat sekitar 11,7 juta orang di 

Suriah yang membutuhkan bantuan 
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kemanusiaan dan perlindungan pada tahun 

2019. Akan tetapi pemerintah Suriah justru 

mengenyampingkan kebutuhan vital 

penduduk, data yang diterima 

menunjukkan pemerintah Suriah justru 

berkonsentrasi terhadap rekonstruksi untuk 

kepentingan pribadi (www.hrw.org) 

diakses pada 2 April 2021. 

 The United Nations Economic and 

Social Commission for Western Asia 

(ESCWA) menganalisa sektor ekonomi 

Suriah selama terjadinya konflik sangat 

tinggi, bahkan mengalahkan pembiayaan 

perang di Suriah mencapai kerugian 

sebesar USD 226 miliar. Kondisi ekonomi 

Suriah tidak berhenti di luasnya 

pembiayaan perang, akan tetapi jumlah 

kematian dan hancurnya infrastruktur 

menciptakan jumlah pengungsi internal 

(IDPS- Internally Displaced Person) yang 

tinggi (Devadas 2019, 5). 

 Di Suriah terdapat sekitar 6,1 juta 

pengungsi internal pada tahun 2020, 

sebanyak 900.000 orang mengungsi akibat 

serangan Pemerintah Suriah di Idlib. 

Laporan Bank Dunia pada tahun 2020 juga 

menyatakan hancurnya ekonomi Suriah 

searah dengan banyaknya korban jiwa. 

Produk Domestik Bruto (PDB) Suriah 

merosot drastis dan nilai mata uang pound 

Suriah mengalami inflasi yang hebat. 

Imbasnya adalah naiknya harga baang-

barang primer dan hal ini sangat menyiksa 

masyarakat Suriah yang baru saja bangkit 

(EASO 2019,24). 

 Suriah juga menanggung sanksi 

internasional akibat pelanggaran-

pelanggarannya selama masa perang, 

pemblokadean ekonomi juga menjadi 

pemicu kolapsnya ekonomi Suriah. Pada 

tahun 2019 dilansir dari Bloomberg News 

dinyatakan bahwa Suriah membutuhkan 

paling tidak 250 USD Dolar untuk kembali 

membangun ekonominya. Dampak yang 

paling krusial terlihat pada masyarakat 

sipil yang bahkan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan logistik mereka. Pengangguran 

melejit, pemerintah kewalahan memutar 

perekonomian negara meskipun beberapa 

tindakan seperti pemadaman listrik sudah 

dilakukan akan tetapi tidak memberikan 

peluang perekonomian Suriah akan 

bangkit dalam waktu dekat 

(www.cnbcindonesia.com) diakses pada 1 

April 2021. 

 Pada bulan Agustus 2019, 

tradingeconomics.com sudah menyatakan 

tingkat inflasi Suriah mencapai 13,10%. 

Hal ini merupakan pukulan terbesar bagi 

Suriah semenjak terjadinya civil war di 

Suriah. 

 
Sumber: (www.tradingeconomics.com) diakses pada 1 

April 2021 

 Pada intinya di tahun 2019-2020, 

Suriah dihadapkan oleh kolapsnya kondisi 

ekonomi dan sanksi internasional di 

bidang ekonomi. Akan tetapi di tahun 

2019 hingga 2020 kolapsnya ekonomi 

Suriah sebagian besar juga karena 

keputusan yang diambil oleh pihak GoS 

(Government of Syria) yang berusaha 

merebut kembali wilayah Suriah yang 

hingga saat itu masih berada dibawah 

kekuasaan pihak oposisi. Akan tetapi 

kebijakan yang juga berdampak buruk 

terhadap ekonomi tersebut jika dilihat dari 

teori pengambilan keputusan dari faktor 

ekonomi, Pemerintah Suriah khususnya 

Presiden Bashar al-Assad dihadapkan pada 

kondisi perekonomian Suriah saat pihak 

oposisi maupun kelompok militan masih 

tersisa di negara itu. Pihak oposisi tidak 

segan merusak infrastruktur dan area vital 

di Suriah yang berimbas terhadap 

perekonomian Suriah sendiri. Selain itu 

pihak oposisi dan kelompok militan yang 

tersisa sebagian besar berada di wilayah 

strategis Suriah seperti Kota Idlib, Aleppo 

dan lain-lainnya. Hal ini juga menghambat 

gerak perekonomian yang akan dijalankan 

oleh Pemerintahan Bashar al-Assad di 

Suriah, sehingga diambil kebijakan 

tersebut. 
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 Berbicara mengenai kondisi militer 

Suriah, berarti disini adalah militer yang 

berafiliasi dibawah kekuasaan GoS 

(Government of Syria). Ada banyak 

prediksi mengenai kekuatan pihak oposisi 

Suriah yang kuat mampu mengalahkan 

Rezim Bashar al-Assad. Akan tetapi 

prediksi ini juga bisa dibantah dengan 

kekuatan militer pemerintah Suriah yang 

besar. Kekuatan suatu militer tidak bisa 

hanya diukur berdasarkan kuantitas, 

melainkan ada banyak faktor yang bisa 

menjadi tolak ukur kekuatan suatu militer. 

 Assad memiliki pasukan dengan 

loyalitas yang tinggi, pendukung pro 

Assad merupakan antek yang setia dan 

mendukung kepemimpinan Bashar al-

Assad dengan banyak alasan. Fakta 

menyebutkan bahwa tentara Suriah 

merupakan salah satu pasukan terbesar dan 

paling terlatih di kawasan Arab, terlepas 

dari reputasi yang buruk melawan Israel, 

pasukan Suriah merupakan pasukann yang 

dikenal sebagai kekuatan yang disiplin dan 

termotivasi berkat doktrin Soviet (Holliday 

2013,5). 

 Suriah memiliki lima divisi khusus 

angkatan Darat Suriah termasuk 

diantaranya 4th Armored Division, The 

Republican Guard, dua Pasukan divisi 

khusus, dan pasukan cadangan angkatan 

darat ke-17. Divisi ini menyimpang dari 

struktur konvensional di atas, yang terdiri 

dari brigade dan resimen manuver. 

Resimen infanteri, baju besi dan pasukan 

khusus ini masing-masing terdiri dari 

sekitar 1.500 tentara, dibagi menjadi tiga 

batalyon yang terdiri dari 300 hingga 500 

tentara. Resimen ini tidak termasuk 

elemen pendukung tempur tambahan 

Brigade dan Resimen Barat Konvensional 

dan lebih besar daripada batalyon barat. 

Untuk menghindari adanya pengkhianatan 

dari pihak militer, Bashar al-Assad hanya 

mengerahkan elemen angkatan darat yang 

paling setia. Pasukan yang setia ini 

terbatas pada mayoritas Alawit. 

 Keberadaan dari militer milik 

Suriah dibawah kewenangan GoS 

(Governmentof Syria), memiliki tujuan 

terpusat terhadap pemimpin di Suriah 

yakni Presiden Bashar al-Assad, dimana 

Assad menginginkan terbentuknya 

kembali persatuan di Suriah tanpa adanya 

jaringan radikalisme seperti teroris 

maupun pemberontak yang notabenenya 

menentang sistem kepemerintahan Suriah 

dibawah Presiden Bashar al-Assad. 

 Sedangkan kelompok oposisi 

dibawah aliansinya masing-masing baik di 

dalam maupun luar negeri, memiliki 

tujuan untuk terciptanya reformasi politik 

di Suriah yang dimaksudkan terhadap 

penggantian Presiden Bashar al-Assad 

beserta koalisinya dari kekuasaan Suriah, 

kelompok oposisi lain juga memiliki 

beberapa alasan berbeda dengan 

kepentingannya masing-masing di Suriah. 

 Selanjutnya, dapat disebutkan 

bahwasannya militer di bawah kekuasaan 

Bashar al-Assad atau GoS (Government of 

Syria) juga menyumbangkan jumlah 

korban jiwa terhadap rakyat sipil di Suriah 

selama terjadinya perang. Tidak hanya 

militer pemerintah, akan tetapi militer-

militer dari pihak oposisi juga ikut 

berperan. Berikut data yang menunjukkan 

kelompok militer baik pihak pemerintah 

Suriah maupun oposisi yang menjadi 

dalang dibalik korban sipil Suriah di tahun 

2020. 

 Militer dibawah kekuasaan 

Pemerintah Suriah menduduki posisi 

paling tinggi sebagai oknum yang 

membuat korban jiwa terbanyak dari 

rakyat sipil di Suriah pada tahun 2020. 

Data yang menyebutkan Syrian 

Government tersebut tidak termasuk pihak 

koalisi pemerintah Suriah seperti Iran atau 

Rusia. Kelompok militer yang kemudian 

menjatuhkan korban yaitu kelompok 

oposisi, akan tetapi jumlah milik 

kelompok oposisi bahkan masih sangat 

jauh dari korban yang ditimbulkan oleh 

pemerintah suriah. 

 Kondisi yang menempatkan 

pemerintah Suriah sebagai aktor yang 

menambah tingginya korban jiwa pada 

tahun 2020 disebabkan oleh kebijakan dari 

Presiden Bashar al-Assad yang kemudian 
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bertujuan merebut wilayah lain yang 

masih berada dibawah kekuasaan 

kelompok oposisi dan kelompok militan 

anti-GoS (Government of Syria). Akan 

tetapi dapat ditarik juga bagaimana kondisi 

militer sebelum diambilnya kebijakan 

tersebut oleh Presiden Bashar al-Assad, 

dimana Bashar al-Assad memiliki potensi 

yang tinggi di sektor militer yang 

memungkinkan pihaknya untuk 

melakukan kebijakan berupa perebutan 

wilayah yang masih berada di bawah 

kekuasaan kelompok oposisi dengan cara 

penyerangan. 

 Rezim Bashar al-Assad bertahan di 

Suriah dengan backup dari negara seperti 

Rusia, Iran dan kelompok yang bernama 

Hizbullah. Akan tetapi Bashar menguasai 

Suriah hanya sebagian dari negara itu saja, 

bahkan di wilayah kekuasaannya sendiri 

pemerintahannya sangatlah lemah. Hal ini 

dikarenakan banyak warga sipil yang tidak 

mendukung pemerintahan Bashar al-

Assad, sehingga di beberapa wilayah yang 

dikuasainya memiliki kemungkinan terjadi 

pemberontakan yang tinggi (Lucas, 2018). 

 Adapun negara-negara Eropa tidak 

memiliki peran politik diluar kepentingan 

Amerika maupun Rusia. Cenderung 

bersikap netral, negara di Eropa hanya 

menerima resolusi untuk pencegahan 

perang dan ketidakstablilan yang sudah 

disepakati oleh Amerika atau Rusia. Akan 

tetapi peran yang demikian dinilai cukup 

pasif, meskipun Uni Eropa tetap 

memberikan bantuan kemanusiaan 

terhadap warga Suriah, Uni Eropa dan 

negara-negaranya tidak memberikan 

tekanan apapun secara militer terhadap 

Bashar al-Assad. Tidak hanya bantuan 

kemanusiaan, bantuan non kemanusiaan 

meliputi pemerintahan, pendidikan dan 

mata pencaharian penduduk. Akan tetapi 

Uni Eropa memberikan bantuannya hanya 

di wilayah di bawah kekuasaan rezim 

Assad atau goS (Government of Syria). 

Meskipun begitu Uni Eropa sudah 

mengeluarkan pernyataan dengan tegas 

tentang posisinya yang netral tanpa 

memihak kelompok oposisi ataupun 

kelompok pemerintah Suriah. 

 Bashar al-Assad bersama dengan 

pasukan koalisi Iran dan Rusia melakukan 

serangan harian secara rutin sejak April 

2019. Sebagai bentuk penyelesaian konflik 

dari pihak pemerintah Suriah untuk 

meredam perbedaan di kalangan 

masyarakat Suriah terkait pemerintahan 

Bashar al-Assad. Dalam prosesnya untuk 

mencapai stabilitas keamanan Suriah yang 

bebas dari oposisi dan pemberontak, pihak 

Assad juga melakukan penggempuran 

dengan cara yang terlarang. Berdasarkan 

artikel yang diterbitkan Human Rights 

Watch yang berjudul Syria Events of 2019 

disebutkan bahwa pasukan Suriah dan 

Rusia menggunakan munisi tandan yang 

sudah jelas dilarang secara internasional 

maupun senjata pemusnah massal lainnya. 

Aliansi Bashar al-Assad yang terdiri dari 

pasukan Rusia dan Iran ini juga melakukan 

improvisasi terhadap sekolah, rumah 

warga sipil, gedung-gedung rumah sakit 

dan kota utama di wilayah Idlib (HRW, 

2019). 

 Akibat tindakan serangan oleh 

aliansi Bashar al-Assad atas kelompok 

oposisi di Idlib, kelompok pemberontak di 

Idlib juga melakukan penyerangan yang 

tidak kalah ekstrem. Yang menjadi korban 

kejahatan perang disini adalah rakyat sipil. 

Pelanggaran atas hak asasi manusia pada 

akhirnya juga disandangkan pada pihak 

GoS (Government of Syria). 

 Di awal tahun 2020 setelah 

melakukan perang membabi buta di tahun 

2019 di Kota Idlib, Bashar al-Assad 

kembali berkonsentrasi untuk merebut sisi 

barat laut Idlib yang masih berada di luar 

genggamannya. Bagian barat laut dari 

Idlib masih berada dibawah tangan 

kelompok oposisi yang juga di dukung 

oleh Turki, milisi Kurdi dan kelompok 

militan lainnya. Akan tetapi Bashar al-

Assad tidak mundur dari kesepakatannya. 

Bashar al-Assad sudah bertekad untuk 

menguasai kembali setiap inci dari negara 

Suriah dan menghapus jejak terorisme dan 

kontra pemerintah. Perang di awal tahun 

2020 ini juga tidak dapat dihindari. 
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Intensitasnya juga tidak kalah ekstrem 

dengan serangan pemerintah pada tahun 

2019 sehingga krisis kemanusiaan akibat 

keputusan Assad ini terjadi lagi (WPR, 

2021). 

 Berdasarkan teori pengambilan 

keputusan (Decision Making), dapat kita 

lihat bagaimana Bashar al-Assad 

mengambil keputusan terkait tujuannya 

untuk menstabilkan Suriah secara 

keseluruhan. Jika ditinjau secara teoritis 

Bashar al-Assad bisa dipengaruhi oleh tiga 

faktor, yang mana rinciannya akan penulis 

jelaskan dibawah ini: 

 pertama, yaitu kondisi politik 

domestik di Suriah, pada tahun 2019-2020 

Suriah mengalami kekacauan politik yang 

di awali dengan peristiwa Arab Spring. 

Gelombang yang membawa perbedaan 

persepsi terhadap kepemimpinan Bashar 

al-Assad di Suriah diwarnai dengan 

ketegangan dan konflik yang terus terpacu 

selama bertahun-tahun. 

 Kedua, kapabilitas ekonomi dan 

militer negara Suriah. Perekonomian di 

masa perang sudah pasti memiliki 

konsekuensi yang berat. Hancurnya 

infrastruktur dan tidak stabilnya 

perputaran pasar membuat Suriah juga 

memiliki masa terpuruk ekonominya. 

Ditengah kericuhan konflik dan 

pemaksaan untuk menurunkan Presiden 

Bashar al-Assad dari tampuk 

kepemimpinannya di Suriah, ekonomi 

yang merosot bersamaan dengan konflik 

semakin memudarkan citra presiden 

Bashar al-Assad di mata rakyat sipil 

Suriah. Di bidang militer yang juga 

terpecah menjadi dua, militer yang 

merupakan pasukan dibawah rezim Assad 

juga bertarung dengan kelompok-

kelompok ekstrimis yang berubah menjadi 

pasukan berkedok pemberontak. Ditambah 

lagi kedatangan kelompok militan lain 

dengan tujuan yang berbeda di Suriah 

contohnya konflik ethnoreligious yang 

dimainkan oleh Arab Saudi dan Iran. 

Presiden Bashar al-Assad harus 

mengambil kebijakan yang bisa 

mengalahkan pihak oposisi agar sipil tidak 

lagi terpecah menjadi dua kubu. 

 Ketiga, konteks internasional 

Suriah sendiri. Presiden Bashar al-Assad 

selaku pemimpin tertinggi di pemerintahan 

Suriah sejak awal mendapatkan suplai 

bantuan ekonomi maupun militer dari Iran, 

Hizbullah dan juga Rusia. Hal ini juga 

menjadikan Assad harus mendapatkan 

tujuan yang selaras dengan negara-negara 

aliansinya tersebut. Rezim Assad tidak 

hanya memiliki keterikatan mendasar 

dengan aliansinya tersebut, akan tetapi 

tujuan akhir dan kebijakan yang di ambil 

oleh Presiden Bashar al-Assad jelas akan 

mendapat latar dari negara aliansi terkait. 

Bahkan meskipun tujuan Bahsar al-Assad 

untuk menstabilkan Suriah menggunakan 

cara yang melanggar hukum dan hak 

kemanusiaan warga sipil Suriah sendiri. 

D. Simpulan  

 Kondisi politik domestik Suriah 

termanifestasikan dalam masalah 

keamanan Suriah yang kompleks terhitung 

sejak tahun 2011 saat pemberontakan dan 

kecaman terhadap presiden Bashar al-

Assad terjadi berpengaruh terhadap 

kondisi politik domestik Suriah sendiri. 

Konflik yang terjadi tidak hanya tentang 

sebatas penurunan kekuasaan Bashar al-

Assad atas Suriah. Akan tetapi alasan-

alasan konflik terjadi disana sudah 

bermutasi dan saling tumpang tindih. 

Untuk lebih memfokuskan penelitian 

penulis membuat limitasi waktu penelitian 

ini dalam rentang tahun 2019-2020. 

 Kondisi ekonomi Suriah semakin 

memburuk bersamaan dengan tingginya 

intensitas kekuatan militer yang berperang 

dalam konflik Suriah pada tahun 2019-

2020 merupakan manifestasi dari 

kebijakan yang diambil oleh Presiden 

Bashar al-Assad. Kebijakan tersebut 

memiliki tujuan untuk menstabilkan 

kembali negara Suriah dengan cara 

pembersihan beberapa wilayah yang masih 

ada ditangan pemberontak maupun pihak 

oposisi. Pada tahun tersebut (2019-2020) 

Presiden Bashar al-Assad sudah mampu 

merebut kembali sebagian besar wilayah di 

Suriah, akan tetapi belum bisa 

https://jurmafis.untan.ac.id/


 

Sovereign, Jurnal Ilmu Hubungan Internasional 

https://jurmafis.untan.ac.id    
 

Siti Aisyah, NIM.E1111161044  
Program Studi Hubungan Internasional FISIP Untan   Page 551 
 

menaklukkan kelompok pemberontak 

sepenuhnya. Berangkat dari tujuan awal 

yang ingin menghapus terorisme dan juga 

pemberontak dan oposisi yang menentang 

Presiden Bashar al-Assad, pemerintah 

Suriah secara tegas dan tanpa mengulur 

waktu lagi memberantas wilayah-wilayah 

yang masih diduduki oleh kelompok 

oposisi. Pemerintah Suriah tidak bekerja 

sendiri, aliansi luar negeri yang dari awal 

konflik menjadi tameng bagi Presiden 

Bashar al-Assad juga ikut berpartisipasi 

hampir dalam setiap aspek. 

 Penyerangan besar-besaran ini 

direalisasikan pada tahun 2019-2020, 

tepatnya Presiden Bashar al-Assad dan 

GoS (Government of Syria) menyerang 

wilayah Idlib. Salah satu kota strategis dan 

merupakan kegubernuran di Suriah. 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan penyerangan ini dilakukan tanpa 

pandang bulu. Tidak ada pemberitahuan 

atau semacamnya sehingga korban dari 

rakyat sipil berjatuhan dan meningkat 

drastis. Presiden Bashar al-Assad 

mendapatkan kecaman dari dunia 

internasional, akan tetapi seakan menutup 

telinga pemerintahan Bashar al-Assad 

masih terus melanjutkan penerapan 

kebijakan tersebut. Alasannya adalah 

pembersihan tidak bisa dilakukan secara 

merata jika bukan dengan cara 

penyerangan tanpa pandang bulu. Banyak 

kelompok militan dan opoisisi yang akan 

menyamar menjadi warga sipil dan pada 

akhirnya membentuk pemberontakan yang 

baru. 

 Konteks internasional yang 

tertuang dalam posisi negara-negara lain 

dan organisasi regional terhadap masalah 

keamanan di Suriah juga memiliki 

pengaruh terhadap Kebijakan Bashar al-

Assad selaku Presiden Suriah. Posisi 

beberapa negara ada yang menguntungkan 

rezim Assad ada juga yang menekannya. 

Menempatkan kebijakan dari Bashar al-

Assad dalam mendorong kelompok oposisi 

keluar dari Suriah semakin mudah diwakili 

oleh negara aliansi seperti Rusia dan Iran, 

adapun negara lain yang memihak oposisi 

adalah seperti Amerika Serikat. Akan 

tetapi kebijakannya itu menjadikan lebih 

banyak lagi resiko yang harus diterima 

negara Suriah. mulai dari sanksi 

internasional dan juga kematian warga 

sipil yang sangat tinggi. Persepsi dan 

peran dari negara lain pada tahun 2019-

2020 terhadap konflik di Suriah dapat 

menjadi indikator kebijakan yang diambil 

oleh Presiden Bashar al-Assad dalam 

menangani masalah keamanan di Suriah. 

Penutup berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari 

hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau 

temuan yang diperoleh. Kesimpulan bukan 

berisi perulangan dari hasil dan 

pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan 

hasil temuan seperti yang diharapkan di 

tujuan atau hipotesis. Saran menyajikan 

hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan 

gagasan selanjutnya dari penelitian 

tersebut.  
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